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EVALUASI DAMPAK PROGRAM DIKLAT GURU MUDA MADRASAH
TERHADAP KINERJA MADRASAH

EVALUATING THE IMPACT OF YOUTH MADRASAH TEACHERS PROGRAM 
ON MADRASAH PERFORMANCE

YASRI

Abstract
This article presents an evaluation of the impact of training program, alumni 
performance's aspect, as well as work unit performance aspect on young teacher of 
madrasah. Education and Training Center for Educational and Religious Technical 
Personnel of the Ministry of Religious Affairs has regularly provided services, 
including specialized training for young teachers, analysis of short-course training, 
coordinative meetings, and monitoring of quality assurance. Taking those wide scope 
services into account. However, there is no examination on assessment program 
with reference to the impact of the training program for madrasah and its teachers. 
This research utilized a modified Kirkpatrick Level Result and with the use of a mixed 
methods namely case study and survey methods. This study was conducted at 58 
Madrasahs and 518 respondents who comprising of alumni of training programs, 
colleagues of the alumni, and principals of Madrasahs. This research employed 
Likert scale questionnaires, observation, as well as interviews in the data collection 
stage. The data has been analysed by both qualitative and quantitative methods. 
The results from this study indicate that alumni of education and training programs 
are capable of writing a concluded teaching and learning instruments, carring out 
teaching and assessment process, monitoring quality assurance, achieving routine 
jobs, solving the problems and improving cooperation and work relationships, 
implementing, receiving, as well as advising the result of the training. Thus, The 
Education and Technical Training Program for Madrasah Young Teachers have a 
significant impact on the development of alumni and madrasah performance.
Keywords:	 Impact evaluation, Religious Training Program, alumni performance, 

and madrasah performance

Abstrak
Artikel ini mempresentasikan hasil evaluasi tentang dampak program pelatihan 
Teknis Fungsional Guru Muda Madrasah Terhadap Kinerja Alumni dan Madrasah. 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Pendidikan dan Keagamaan secara 
rutin melaksanakan pendidikan dan pelatihan teknis Guru Muda Madrasah. 
Namun belum ada kajian tentang dampaknya terhadap alumninya dan madrasah. 
Penelitian ini menggunakan model Kirkpatrick Level Result yang dimodifikasi 
dan menggunakan metode gabungan (mixed method), yaitu metode studi kasus 
dan survei. Penelitian ini dilakukan di 58 Madrasah dengan 518 responden 
yang terdiri dari: alumni peserta pelatihan, teman sejawat alumni, dan Kepala 
Madrasah.Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara angket dengan skala 
Likert, observasi, dan wawancara. Pengolahan data dilakukan dengan teknik 
kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alumni 
pendidikan dan pelatihan mampu menyusun perangkat pembelajaran dengan 
lengkap sesuai regulasi yang berlaku, melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
standar dan menyusun serta melaksanakan penilaian hasil belajar peserta didik, 
menjamin kualitas perencanaan, menyelesaikan pekerjaan rutin, memecahkan 
masalah, meningkatkan hubungan kerja dan kerjasama, mengimplementasi hasil 
Diklat, menerima dan memberi saran, sehingga Pendidikan dan Pelatihan Teknis 
Guru Muda Madrasah berdampak signifikan terhadap kinerja alumni dan kinerja 
madrasah.
Kata Kunci:	 Evaluasi dampak, program Diklat, kinerja alumni, dan kinerja 

madrasah
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PENDAHULUAN
Artikel ini secara umum menggambarkan 
tentang upaya-upaya yang dilakukan 
oleh Guru Muda madrasah dalam 
mengimplementasikan hasil Diklat guna 
meningkatkan kualitas kinerja guru terhadap 
madrasah. Sedangkan secara khusus, artikel 
ini memaparkan upaya-upaya yang dilakukan 
alumni Diklat dalam meningkatkan kinerja 
dengan menindaklanjuti hasil Diklat melalui 
penyusunan perangkat pembelajaran, 
proses pembelajaran, dan proses penilaian 
dan untuk mengetahui kualitas perencanaan, 
penyelesaian masalah, hubungan kerja, 
dan usaha perbaikan kerja bagi guru muda 
madrasah terhadap madrasah.

Guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik harus mempunyai empat 
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan professional. Guru 
berkesempatan untuk mengembangkan 
kompetensinyamelalui lembaga pendidikan 
dan pelatihan, salah satunya adalahPusdiklat 
Tenaga Teknis Pendidikan dan Keagamaan 
(PTTPK) yang muatan kurikulumnya 
berisikan sistem pendidikan, pembelajaran, 
penanaman karakter, keilmuan, profesi 
berkelanjutan dan kinerja guru.

Dari segi waktu dan anggaran, PTTPK 
sudah lebih dari 15 tahun telah melatih 
lebih dari 6.000 orang Guru Muda madrasah 
dengan menggunakan anggaran lebih dari 
Rp. 40.000.000.000,00. Sebagai agenda 
tahunan PTTPK melakukan kegiatan non-
kediklatan, antara lain: analisis kebutuhan, 
rapat kerja, rapat koordinasi, sosialisasi 
program dan rapat evaluasi program 
Diklat. Namun substansi agenda tersebut 
masih bersifat informasi, koordinasi dan 
sinkronisasi kegiatan sehingga belum 
membangun sistem database tentang 

dampak yang ditimbulkan oleh alumni 
Diklat di unit kerja masing-masing.

Secara evaluatif dampak yang timbul 
di madrasah setelah guru selesai mengikuti 
Diklat belum terevaluasi, sehingga 
sangat wajar jika sering muncul persepsi 
tendensius dari pihak tertentu yang 
mengatakan bahwa pelaksanaan Diklat 
kurang berdampak terhadap peningkatan 
kinerja guru madrasah. Badan Penelitian 
dan Pengembangan serta Pendidikan dan 
Pelatihan (Balitbang dan Diklat) Kementerian 
Agama Republik Indonesia maupun 
Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Jakarta (PPs UNJ) yang belum melakukan 
penelitian tentang dampak dari pelaksanaan 
program Diklat Guru Muda madrasah yang 
dilaksanakan oleh PTTPK.

Fokus kajian ini adalah dampak program 
Diklat ditinjau dari aspek peningkatan kinerja 
alumni, dan dampak terhadap kinerja unit 
kerja (madrasah). Terutama pada dampak 
program Diklat Guru Muda madrasah 
terhadap peningkatan kinerja alumni Diklat 
dan dampak program Diklat Guru Muda 
madrasah terhadap peningkatan kinerja 
madrasah.

Secara teoritis, studi dapat 
berkontribusi terhadap peneliti dalam 
rangka pengembangan ilmu penelitian dan 
evaluasi, khususnya dampak program yang 
berhubungan dengan evaluasi kediklatan 
dan dapat digunakan sebagai penelitian 
yang relevan dan dijadikan informasi yang 
dapat digunakan oleh studi berikutnya. 
Evaluasi secara teori merupakan suatu proses 
penyediaan informasi dan untuk mengetahui 
kelemahan atau kekurangan untuk perbaikan 
(Stufflebeam 2003, 34; Campbell & Ruptic 
1994,12 dan Owen 1993, 3), sehingga dapat 
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membuat keputusan yang profesional. 
Evaluasi juga sebagai proses menilai sesuatu 
berdasarkan kreteria yang diikuti dengan 
pengambilan keputusan atas objek yang 
dievaluasi (Djaali & Mulyono 2008; Stake 
2004) dan mendukung pembelajaran 
(Scheerens, Glas, & Thomas 2003). Evaluasi 
merupakan suatu proses yang sistematik 
dalam mengumpulkan, menganalisa, 
dan menginterprestasi informasi untuk 
menentukan tingkat pencapaian peserta 
didik dalam pembelajaran (Gronlund & 
Linn 1990; James, 1995) dan sebagai proses 
pertimbangan nilai mengenai kualitas 
program, hasil, dan tujuan (Topno 2012).

Secara umum, program adalah rencana 
(Arikunto & Safruddin 2014) dan harapan 
(Yusuf 2008) yang mempunyai tujuan 
tertentu (Spaulding 2008) dan mampu 
memperbaiki hasil (Mallonee 2000). 
Sedangkan evaluasi program adalah proses 
pengukuran, pengumpulan, dan pengolahan 
informasi dalam rangka meningkatkan 
efektivitas program ke depan (Stufflebeam & 
Shinkfield, 2007) dan memberikan informasi 
yang dapat digunakan untuk menilai tercapai 
tidaknya tujuan (Gibney, et al. 2005). Evaluasi 
program tergantung bagaimana pandangan 
atau penilaian seseorang terhadap evaluasi, 
yang pada gilirannya akan mempengaruhi 
jenis kegiatan yang akan dievaluasi 
(Fitzpatrick, Worthen, & Sanders 2004). Bila 
dikaitkan dengan penelitian dan pendidikan, 
evaluasi program merupakan penelitian 
evaluative (Arikunto & Safruddin2014) dan 
proses kontributif yang dilakukan dalam 
pengembangan program pendidikan, 
pengambilan keputusan mengenai 
keberlanjutan program (Yuksel 2012). 
Sedangkan kinerja merupakan hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Anwar 2005). 
Kinerja juga dimaknai sesuatu perilaku yang 
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan 
perannya dalam perusahaan (Veithzal 
2004). Miner mengartikan, sebagaimana 
dikutip oleh Widiyanto (2011) bahwa kinerja 
sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi yang 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai moral maupun etika.
Menurut Gibson sebagaimana dikutip 
oleh Handayani (2010), kinerja merupakan 
hasil kriteria efektifitas kemampuan 
organisasidalam ketaatan mencapai tujuan, 
guna memberikan keluaraan yang diminta 
lingkungan. Pendapat lain mengatakan 
bahwa tinggi rendahnya kinerja seseorang 
akan ditentukan oleh tinggi rendahnya 
disiplin dan kecakapan yang dimiliki untuk 
menjalankan tugasnya (Kusnadi 2003).

Menurut PP No. 101/2000 Pasal 1 
butir (1) dan Pasal 2 menegaskan bahwa 
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) adalah 
proses penyelenggaraan belajar mengajar 
dalam rangka meningkatkan kemampuan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, 
keterampilan dan sikap yang dilandasi 
kepribadian dan etika.Dan di dalam PMA 
No. 4/2012 Pasal 15 Diklat dilaksanakan 
sekurang-kurangnya 40 jam pelajaran 
(JPL). Pelatihan juga dapat meningkatkan 
keterampilan dan kompetensi yang lebih 
baik, sehingga akan meningkakan efisiensi 
dan efektivitas karyawan dan organisasi 
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(Ghafoor dkk., 2011, vol. 11). Pelatihan yang 
komprehensif membantu dalam perolehan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan lembaga 
dan juga untuk menciptakan keunggulan 
yang kompetitif (Sattar 2011, 2161-7104).

Setiap penelitian mengacu dan 
berdasarkan desain yang telah ditentukan. 
Desain suatu pelatihan haruslah sesuai 
dengan kebutuhan pengguna dan berperan 
penting bagi kinerja karyawan dan lembaga 
pelatihan (Ghafoor dkk., 2011, vol. 11). Hasil 
penelitian Topno (2012) tentang evaluasi 
dampak Diklat menunjukkan bahwa adanya 
keterkaitan antara materi yang diberikan 
dengan hasil Diklat, khususnya berkenaan 
dengan kinerja peserta dan memperluas 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat 
dimanfaatkan untuk aktivitas perencanaan 
dalam organisasi tempat bekerja. Evaluasi 
terhadap pelatihan merupakan proses 
penilaian yang dilakukan terhadap kinerja 
dan perilaku peserta Diklat sebagai dampak 
dari pelatihan dan merupakan salah satu cara 
yang dapat dilaksanakan untuk mengetahui 
dampak terhadap diri sendiri, rekan sejawat 
dan secara umum untuk organisasi (Topno 
2012, 16-17).

Dampak dari pelatihan merupakan 
perubahan yang akan diterima dan 
dilaksanakan dengan antusias oleh alumni 
Diklat, seperti kualitas kerja yang lebih baik, 
produktivitas, kepuasan kerja lebih, dan lebih 
sedikit kesalahan (Kirkpatrick & Kirkpatrick 
2005, 69). Pelatihan juga memiliki beberapa 
dampak terhadap kinerja dan keterlibatan 
pegawai, yaitu peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, kompetensi, sikap dan 
memiliki dedikasi yang tinggi terhadap 
lembaga (Sultana, tt).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di 58 unit kerja 
alumni Diklat Guru Muda (Madrasah), yaitu 
di 17 Madrasah Ibtidaiyah (MI), 25 Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan 15 Madrasah Aliyah 
(MA) di Kantor Wilayah Kementerian 
Agama DKI Jakarta, Kantor Kementerian 
Agama Kota Tangerang Selatan, Kantor 
Kementerian Agama Kota/Kabupaten Bogor, 
dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Pandeglang. Responden penelitian ini 
berjumlah 518 orang, terdiri dari alumni 
peserta pelatihan, teman sejawat dan atasan 
alumni di madrasah.

Penelitian evaluasi dampak program 
Diklat ini menggunakan metode studi kasus 
(case study) dan survei. Sedangkan model 
yang digunakan adalah model Kirkpatrick 
Level Result yang dimodifikasi karena 
mampu mengungkapkan hasil Diklat sampai 
ke tahap outcome, yaitu bagaimana dampak 
Diklat terhadap prilaku alumni dan unit 
kerjanya dengan melihat kinerja alumni dan 
kinerja unit kerja alumni.

Desain penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 1 di bawah ini.

Komponen

Responden

Sasaran
Dampak

Kinerja
Alumni

Kinerja
Unit Kerja

1.	 Alumni
2.	 Teman Sejawat
3.	 Atasan

1.	 Alumni
2.	 Teman Sejawat
3.	 Atasan

1.	 Perangkat 
Pembelajaran

2.	 Proses 
Pembelajaran

3.	 Proses 
Penilaian

1.	 Kualitas 
perencaan

2.	 Penyelesaian 
pekerjaan

3.	 Pemecahan 
masalah

4.	 Hubungan 
kerja

5.	 Usaha 
perbaikan

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Gambar 1. Desain Penelitian Evaluasi Dampak Program 
Diklat Fungsional Guru Muda Madrasah Aspek Kinerja
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Sampel dalam penelitian ini dipilih 
secara purposif dengan mengambil 58 
madrasah dan setiap madrasah diambil 
sebanyak tiga orang alumni peserta Diklat, 
tiga orang teman sejawat alumni, dua 
orang kepala unit kerja alumni. Sedangkan 
instrumen evaluasi yang digunakan 
berupa angket, pedoman observasi dan 
pedoman wawancara yang dikembangkan 
dari konstruk teori dan komponen yang 
diteliti. Instrumen yang telah disusun telah 
divalidasi oleh 5 orang pakar (2 orang pakar 
assesment dan 3 orang pakar kediklatan) 
dan 20 orang panelis dengan menggunakan 
sebuah indeks ketetapan dari Aiken untuk 
mengetahui sejauh mana instrumen dapat 
mengukur apa yang hendak diukur. Dan 
telah dihitung tingkat reliablitas dengan 
menggunakan reliabilitas kesesuaian antar 
panelis.

Hasil penelitian yang berupa data 
kuantitatif dianalisis mulai dari tiap 
pernyataan/per tanyaan/pengamatan 
dengan menggunakan tendensi sentral 
berupa rata-rata dan prosentase dan 
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram 
garis. Sedangkan data hasil wawancara 
tertutup dengan mengajukan 23 butir 
pertanyaan yang merupakan esensi indikator 
kepada alumni Diklat guna mendapatkan 
data bahwa kemampuan dalam indikator 
tersebut diperoleh dari hasil Diklat atau dari 
proses lain diolah dengan prosentase dan 
disajikan dengan diagram lingkaran.

Sedangkan data kualitatif berupa hasil 
wawancara terbuka dengan menggunakan 
8 butir pertanyaan terhadap tiga orang 
pimpinan alumni dan tiga orang teman 
sejawat alumni dianalisis dengan empat 
tahapan, yaitu: (1) menyusun hasil wawancara 
utuh dalam bentuk transkip; (2) merangkum 

hasil transkrip ke dalam 8 klasifikasi 
dengan 6 respon yang dijadikan sebagai 
hasil penelitian; (3) menganalisis tiap-tiap 
klasifikasi, sehingga menghasilkan temuan 
dalam pembahasan; (4) menyimpulkan hasil 
wawancara dalam bentuk narasi deskriptif.

Dalam menentukan keberhasilan 
evaluasi dampak program Diklat 
diperlukan adanya sebuah kriteria atau 
untuk mendefinisikan ciri-ciri kesuksesan 
suatu program dan dijadikan alat untuk 
menjustifikasi keberhasilan suatu program. 
Dalam proses evaluasi, kriteria digunakan 
untuk membandingkan hasil pengukuran, 
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
bahwa apakah sesuatu program, kegiatan, 
atau produk itu layak, relevan, efisien, dan 
efektif atau tidak (Syaodih 2012, 128)

Kriteria keberhasilan evaluasi dampak 
program adalah standar yang dijadikan 
tolok ukur keberhasilan alumni Diklat dalam 
menerapkan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap di unit kerja yang diklasifikasi 
menjadi 5 kategori, yaitu sangat baik (92,00 
– 100,00), baik (84,00 – 91,99), cukup (76,00 
– 83,99), kurang (68,00 – 75,99), dan sangat 
kurang (….<68,00) (Balitbang 2013, 5).

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Hasil penelitian evaluasi dampak program 
Diklat guru muda madasah yang 
diselenggarakan oleh Pusdiklat Tenaga 
Teknis Pendidikan dan Keagamaan (PTTPK) 
disajikan ke dalam dua komponen, yaitu 
evaluasi peningkatan kinerja alumni Diklat 
dan evaluasi peningkatan kinerja madrasah.

Evaluasi peningkatan kinerja dalam 
penelitian ini adalah penilaian yang 
dilakukan secara sistematis untuk 
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mengetahui hasil pekerjaan guru muda 
madrasah alumni peserta Diklat. Evaluasi 
dampak program peningkatan kinerja 
alumni Diklat diklasifikasi menjadi tiga unsur, 
yaitu penyusunan perangkat pembelajaran, 
proses pembelajaran, dan proses penilaian. 
Ketiga unsur tersebut diukur dengan 
menggunakan 18 indikator.

Secara lengkap data hasil penelitian 
kinerja alumni dan peran Pusdiklat dalam 
peningkatan kinerja dapat dilihat pada 
gambar 2.

Gambar 2. Grafik Dampak Program dan Peran Pusdiklat 
dalam Peningkatan Kinerja Alumni Peserta Pelatihan

Keterangan:
A	 = Kelengkapan perangkat administrasi pembelajaran
B	 = Mengaitkan antar komponen RPP
C	 = Memilih model, metode, media daan sumber belajar
D	 = Penggunaan pendekatan pembelajaran
E	 = Melakukan kegiatan pendahuluan dalam proses 
		  pembelajaran
F	 = Penguasaan materi pelajaran
G	 = Menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran
H	 = Memanfaatkan sumber belajar/media pembelajaran
I	 = Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
		  keterlibatan siswa
J	 = Kegiatan melakukan penilaian proses selama 
		  pembelajaran
K	 = Kegiatan menggunakan bahasa yang baik dan benar
L	 = Melakukan kegiatan penutup pembelajaran
M	= Kemampuan menyusun kisi-kisi
N	 = Kemampuan menyusun butir soal
O	 = Kemampuan mencetak naskah soal
P	 = Melaksanakan penilaian
Q	 = Mengolah data penilaian
R	 = Melaporkan hasil penilaian

Hasil penelitian penyusunan perangkat 
pembelajaran melalui wawancara diperoleh 
bahwa, alumni sudah menyusun program 
tahunan, program semester dan rencana 
pembelajaran sesuai dengan standar proses. 
Sedangkan dalam proses pembelajaran, 
alumni melakukan kegiatan pendahuluan, 

menguasai materi pembelajaran, melakukan 
pendekatan saintifik, menggunakan 
sumber/media secara optimal, melibatkan 
siswa secara aktif, dan menutup kegiatan 
pembelajaran. Namun belum semua 
guru melakukan penilaian proses dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Dalam proses penilaian, 
alumni sudah menyusun kisi-kisi dan butir 
soal, mencetak naskah soal, melaksanakan 
penilaian, mengolah nilai secara komputer 
dan selalu mempublikasikan hasil penilaian 
kepada stakeholders. Evaluasi peningkatan 
kinerja unit kerja dalam penelitian ini 
adalah penilaian yang dilakukan secara 
sistematis untuk mengetahui kualitas 
pengabdian alumni Diklat terhadap unit 
kerja setelah selesai mengikuti Diklat 
yang dilaksanaan oleh Pusdiklat Tenaga 
Teknis Pendidikan dan Keagamaan. Dalam 
penilaian ini menggunakan 5 indikator, yaitu: 
menjamin kualitas perencanaan pekerjaan, 
menyelesaikan pekerjaan rutin, memecahkan 
masalah, meningkatkan hubungan kerja, 
dan melakukan usaha untuk perbaikan kerja.

Secara lengkap hasil penelitian 
peningkatan kinerja unit kerja dan peran 
Pusdiklat dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Grafik dampak program dan peran Pusdiklat 
dalam peningkatan kinerja unit kerja alumni pelatihan

Keterangan:
A	 = Menjamin kualitas perencanaan pekerjaan
B	 = Menyelesaikan pekerjaan rutin
C	 = memecahkan masalah
D	 = meningkatkan hubungan kerja
E	 = melakukan usaha untuk perbaikan kerja

Hasil penelitian dalam bentuk 
wawancara dengan responden diperoleh 
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bahwa unit kerja: dapat menyusun 
perencanaan yang realistis dan mudah 
dilaksanakan, menyelesaikan pekerjaan 
rutin, menyelesaikan masalah siswa secara 
kekeluargaan, tumbuhnya sikap kooperatif 
dan komunikatif guru dan peagawai, 
menyelesaikan perbedaan pendapat 
antara pimpinan dan teman sejawat secara 
musyawarah dan kekeluargaan, selalu 
menjaga hubungan baik antar guru guru siap 
menerima dan memberi kritik dari pimpinan 
dan teman sejawat, kedisiplinan meningkat, 
melakukan penilaian dan mengadakan 
program remedial, namun jarang melakukan 
program pengayaan bagi siswa.

Evaluasi Kinerja Alumni Peserta 
Diklat

Pembahasan hasil penelitian mengenai 
dampak program Diklat guru muda madrasah 
komponen peningkatan kinerja alumni Diklat 
difokuskan pada tiga kinerja, yaitu kinerja 
penyusunan perangkat pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 
dan penilaian hasil belajar. Pembahasan 
peningkatan kinerja guru dalam penelitian 
ini mengacu pada KMA No. 165 Tahun 2014 
dan Permendikbud No. 65 Tahun 2013.

Kinerja penyusunan perangkat 
pembelajaran diukur dengan menggunakan 
empat indikator. Dua indikator yang 
terukur kinerjanya baik, yaitu melengkapi 
penyusunan kelengkapan perangkat 
administrasi pembelajaran, dan menganalisis 
keterkaitan antar komponen dalam 
rencana pembelajaran. Kedua indikator ini 
mempunyai karakteristik yang sama, yaitu 
kelengkapan perangkat pembelajaran, 
sehingga saling mempengaruhi.

Sedangkan dua indikator yang terukur 
cukup, yaitu kinerja dalam merumuskan 
metode, media, dan sumber belajar dalam 
rencana pembelajaran dan menggunakan 
pendekatan pembelajaran terkategori 
cukup. Kedua indikator ini mempunyai 
karakteristik yang sama, sehingga ketika 
salah satu rendah, maka yang lain akan 
dipengaruhi. Rendahnya dampak Diklat 
ter hadap pemilihan model, metode, 
media dan sumber belajar disebabkan 
oleh kecenderungan kurang mendapatkan 
informasi dan keterampilan selama 
mengikuti Diklat dan tidak selalu diterapkan 
dalam proses pembelajaran, sehingga masih 
ada alumni yang tidak merumuskan secara 
utuh sesuai dengan kelengkapan perangkat 
pembelajaran.

Alumni Diklat memiliki kemampuan 
dalam membuat adminsitrasi pembelajaran 
yang berupa pembuatan program tahunan, 
program semester, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan komponen yang 
lengkap dan sistematis, dan kemampuan 
menyusun instrumen penilaian yang 
mengacu pada regulasi yang berlaku. Selain 
itu, alumni Diklat juga sudah mempunyai 
kemampuan dalam mengaitkan antar 
komponen dalam rencana pembelajaran, 
sehingga ditemukan adanya keterkaitan 
antar komponen dalam RPP yang dimulai dari 
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 
tujuan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi, kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup dengan langkah pembelajaran dan 
materi.

Berdasarkan Standar Proses dalam 
Kurikulum 2013 yang mewajibkan setiap 
guru menyusun RPP secara lengkap 
dan sistematis agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
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menyenangkan, efesien, memotivasi siswa 
untuk aktif, menumbuhkan kreativitas dan 
kemandirian, maka esensi yang dimaksud 
dalam regulasi di atas sudah dilakukan oleh 
alumni Diklat dalam bentuk kinerja dan telah 
mengalami peningkatan secara signifikan.

Pelaksanaan proses pembelajaran di 
kelas merupakan salah satu kinerja bagi guru 
yang profesional. Berdasarkana data hasil 
penelitian diperoleh bahwa 8 kemampuan 
dalam melakukan proses pembelajaran 
terbagi menjadi dua kategori, yaitu baik 
(84,00-91,99) dan cukup (76,00-83,99). 
Kemampuan alumni yang berkriteria baik 
adalah melakukan kegiatan pendahuluan, 
menguasai materi pelajaran yang akan 
diajarkan, mengkondisikan pembelajaran 
yang dapat memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa, dapat menggunakan 
bahasa yang baik dan benar selama 
pembelajaran. Sedangkan kinerja alumni 
yang berkriteria cukup adalah menerapkan 
pendekatan santifik dan berbasis aktivitas 
pembelajaran, dapat memanfaatkan 
secara optimal sumber belajar danmedia 
pembelajaran, melakukan penilaian proses 
selama pembelajaran, dan melakukan 
kegiatan penutup dalam pembelajaran.

Kemampuan alumni Diklat dalam 
penguasaan materi pelajaran ditunjukkan 
penguasaan substansi materi dan dapat 
menyampaikan dengan jelas serta 
mengaitkan dengan pengetahuan lain 
yang relevan. Sedangkan proses penerapan 
pendekatan pembelajaran, alumni peserta 
pelatihan dapat menyesuaikan dengan 
kompetensi dan tujuan yang akan dicapai, 
pembelajaran secara runtut, menguasai 
kelas, pembelajaran kontekstual, dan 
menumbuhkan kebiasaan positif.

Kinerja alumni Diklat dalam 
mengoptimalkan sumber belajar dengan 
cara menggunakan buku paket selama 
pembelajaran secara efektif, sumber belajar 
lain, dan media pembelajaran yang aplikatif. 
Pelaksanaan pendekatan pengajaran 
Kurikulum 2013 yang dilakukan oleh alumni 
menjadikan siswa terlibat secara langsung 
dan menumbuhkan partisipasi aktif selama 
pembelajaran, menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa, dan menumbuhkan 
keceriaan dan antusisme siswa dalam belajar.

Kinerja alumni Diklat dalam penilaian 
proses dapat memantau kemajuan 
belajar selama proses pembelajaran dan 
dapat merefleksikan keberhasilan dalam 
menanamkan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi yang sudah 
dirumuskan. Kinerja alumni Diklat dalam 
menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan 
maupun tulisan selama proses pembelajaran 
dinilai cukup baik.

Kemampuan alumni Diklat dalam 
melakukan kegiatan penutup pembelajaran 
merupakan indikator yang berdampak paling 
rendah, namun cukup meningkat, ketika 
melakukan refleksi, membuat rangkuman 
dengan melibatkan siswa, melaksanakan 
tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
kegiatan, tugas sebagai bagian pengayaan. 
Rendahnya kinerja alumni Diklar dalam 
melakukan kegiatan penutup pembelajaran 
disebabkan oleh kebiasaan menutup 
pembelajaran hanya dengan mengucapkan 
salam, tanpa ( jarang) memberikan 
rangkuman materi yang dipelajari dan tugas 
bagi peserta didik.

Pembahasan peningkatan kinerja 
alumni Diklat dalam proses penilaian hasil 
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belajar mengacu pada Permendikbud No. 
53 Tahun 2015 dan Permendikbud No. 23 
Tahun 2016. Pelaksanaan proses penilaian 
hasil belajar merupakan salah satu kinerja 
bagi guru yang profesional. Berdasarkan 
data hasil penelitian terungkap bahwa dari 
enam indikator kinerja, empat indikator 
berkriteria baik, yaitu: 1) menyusun kisi-kisi 
dan butir soal, 2) dapat mencetak naskah 
soal dalam bentuk print out, 3) terampil 
dalam melaksanakan penilain, dan 4) 
dapat melaporkan hasil penilaian secara 
rutin kepada stakeholders. Sedangkan satu 
indokator kinerja mengolah data hasil 
penilaian dengan menggunakan komputer 
mencapai kriteria cukup.

Kinerja alumni pelatihan dalam 
menyusun kisi-kisi ditunjukan dengan 
memuat komponen Kompetensi Dasar 
(KD), materi pelajaran, indikator, bentuk 
soal dan nomor soal; materi merupakan 
sintesis dari KD; dan indikator merupakan 
pengembangan dari KD. Kinerja alumni Diklat 
dalam menyusun butir soal ditunjukkan 
antara lain dalam penulisan butir soal 
sesuai dengan indikator, pilihan jawaban 
homogen dan logis dari segi materi, setiap 
soal mempunyai satu jawaban yang benar, 
tidak terdapat butir soal yang bergantung 
pada jawaban soal sebelumnya, setiap soal 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia.

Kinerja alumni Diklat dalam mencetak 
naskah soal terindikasi bahwa butir soal 
disusun dalam bentuk format siap cetak, 
dan dicetak sesuai dengan kebutuhan. 
Sedangkan kinerja alumni dalam 
melaksanakan penilaian, antara lain telah 
menggunakan naskah soal yang sudah 
disusun dan dicetak serta hasil jawaban 
siswa dikoreksi dan diskoring sendiri dengan 

mengacu pada kunci jawaban atau pedoman 
yang telah disediakan.

Dalam rangka mengkomunikasikan hasil 
belajar siswa, alumi Diklat sudah melaporkan 
hasil penilaian selama satu semester kepada 
atasan, orang tua atau wali siswa dan orang 
yang mempunyai kepentingan terhadap 
hasil belajar siswa. Kemampuan alumni 
Diklat dalam melaporkan hasil penilaian 
meningkat, sehingga memberikan tingkat 
kepuasan bagi kepala madrasah, orang tua 
siswa, dan siswa sebagai penerima laporan.

Kinerja alumni Diklat dalam mengolah 
data penilaian dengan sistem komputer 
yang terkategori cukup ditandai oleh analisa 
guru terhadap nilai berdasarkan rata-rata, 
peringkat dan pencapaian KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) dengan menggunakan 
program komputer dan berpedoman pada 
panduan penilaian.

Kondisi di atas didukung oleh data 
hasil wawancara terbuka yang menyatakan 
bahwa guru telah menyusun perangkat 
pembelajaran dan melakukan proses 
pembelajaran berdasarkan standaar proses, 
dan melakukan proses penilaian sesuai 
dengan standar dan selalu mempublikasikan 
hasil penilaian kepada stakeholders. Namun 
belum semua guru merumuskan model, 
metode, media dan sumber belajar dengan 
lengkap dan melakukan penilaian proses 
serta melakukan kegiatan penutup yang 
sesuai dengan standar proses dalam 
Kurikulum 2013. Hal ini disebabkan kurang 
maksimalnya guru dalam memahami bentuk 
dan jenis model, metode dan media yang 
seharusnya digunakan dalam pembelajaran.
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Evaluasi Kinerja Unit Kerja

Pembahasan mengenai dampak program 
Diklat Guru Muda madrasah terhadap 
peningkatan kinerja madrasah difokuskan 
pada lima indikator, yaitu: 1) kinerja 
dalam penjaminan kualitas perencanaan 
pekerjaan; 2) penyelesaian pekerjaan rutin; 
3) pemecahan masalah; 4) peningkatan 
hubungan kerja; dan 5) melakukan usaha 
untuk perbaikan kerja. Kelima indikator 
tersebut hanya memperoleh kriteria cukup.

Kinerja madrasah dalam merencanakan 
pekerjaan yang berkualitas cukup meningkat, 
terutama keterlibatan dan dukungan 
madrasah dalam kegiatan perencanaan 
kerja madrasah, dalam penyusunan 
rencana program madrasah, meningkatnya 
kemampuan dalam menganalisis 
fenomena aktual dan pembuatan rencana, 
meningkatnya kepercayaan atasan terhadap 
profesionalisme kerja dalam bidang 
perencanaan, dan setiap perencanaan yang 
disusun mudah dilaksanakan. Kinerja unit 
kerja yang dilakukan oleh alumni Diklat 
dalam penyelesaian pekerjaan rutin cukup 
meningkat, terutama penyelesaian tugas di 
madrasah semakin efektif dan efesien, dapat 
menyelesaikan tugas mengajar dengan 
maksimal, dan lebih cepat menyelesaikan 
pekerjaan yang ditugaskan oleh Kepala 
Madrasah.

Sedangkan kinerja madrasah dalam 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
pekerjaan cukup meningkat, terutama 
dalam memecahkan berbagai persoalan 
yang timbul dalam pekerjaan, mengatasi 
perbedaan pendapat dengan bijaksana, dan 
menyelesaikan perbedaan antara keinginan 
guru dan kebijakan Kepala Madrasah.

Kinerja madrasah dalam meningkatkan 
hubungan kerja di madrasah cukup 
meningkat, terutama kerjasama antara 
pimpinan dengan guru sebagai suatu tim 
yang utuh yang lebih baik dari sebelumnya. 
Interaksi alumni Diklat dengan teman 
sejawat menjadi lebih baik dan lebih aktif 
dalam wadah Kelompok Kerja Guru (KKG) 
atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP). Sedangkan kinerja madrasah 
dalam usaha perbaikan kinerja cukup 
meningkat, sehingga terlihat adanya usaha 
perbaikan kinerja di lingkungan madrasah 
dalam melaksakan kegiatan, program, dan 
misi madrasah untuk mencapaai visi yang 
telah disepakati.

Dampak Diklat terhadap peningkatan 
usaha perbaikan kinerja madrasah bagi 
guru antara lain, dapat menerima kritik 
dari pimpinan dengan senang hati, lebih 
disiplin dalam kehadiran di madrasah, lebih 
disiplin dalam mengajar di kelas, lebih cepat 
memahami arahan pimpinan terhadap tugas 
yang diberikan, dan guru telah memahami 
tugasnya.

Kondisi di atas didukung oleh data 
hasil wawancara terbuka yang menyatakan 
bahwa adanya perencanaan yang realistis, 
penyelesaian masalah siswa dan pekerjaan 
rutin, tumbuhnya sikap kooperatif dan 
komunikatif serta semangat untuk 
sukses dalam bekerja. Selalu menjaga 
dan meningkatkan hubungan baik, 
menyelesaikan perbedaan pendapat 
secara musyawarah dan kekeluargaan 
serta menunjukan sikap kompetisi secara 
positif, siap menerima dan memberi 
kritik dari pimpinan dan teman sejawat, 
adanya peningkatan kedisiplinan masuk 
dan mengajar di kelas, dan mengadakan 
program remedial. Namun demikian, 
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madrasah perlu men-support guru untuk 
melakukan program pengayaan bagi siswa.

KESIMPULAN
Dampak program Diklat teknis fungsional 
Guru Muda madarsah terhadap kinerja 
alumninya secara umum baik, namun 
ada aspek yang perlu ditingkatkan, yaitu 
kinerja guru dalam memilih model, metode, 
media dan sumber belajar, pendekatan 
pembelajaran, penilaian proses, kegiatan 
penutup pembelajaran, dan dalam mengolah 
nilai hasil belajar dengan menggunakan 
sistem komputer. Dampak program Diklat 
terhadap kinerja madrasah secara umum 
dinilai cukup dengan indikasi kualitas 
kegiatan perencanaan meningkat, alumni 
mampu menganalisis fenomena aktual 
yang terjadi di madarsah, meningkatnya 
rasa saling percaya antara kepala madrasah 
dan guru, penyelesaian pekerjaan rutin 
dilakukan dengan baik dan tepat waktu, 
penyelesaian masalah dengan baik, dan 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
yang dirancang mudah dilaksanakan. 
Pendidikan dan pelatihan teknis fungsional 
Guru Muda madrasah yang diselenggakan 
oleh Pusdiklat Tenaga Teknis Pendidikan dan 
Keagamaan secara signifikan berdampak 

terhadap peningkatan kinerja alumni dan 
kinerja madrasah tempat alumni bekerja.

Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka rekomendasi dari penelitian adalah: 
1) para praktisi agar lebih memahami 
konsep evaluasi dampak program dan 
melakukan penelitian lanjutan yang lebih 
luas, dan 2) Para Kepala Madrasah agar 
mengoptimalkan hasil Diklat dalam bentuk 
kinerja alumni untuk membangun sistem 
dan pengembangan pembelajaran serta 
hubungan kerja di lingkungan madrasah.
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